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Abstrak

Penanaman kedisiplinan pada anak usia dini merupakan aspek penting dalam membentuk karakter
dan perilaku sosial-emosional yang positif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengevaluasi efektivitas pendekatan keteladanan dan reinforcement dalam membentuk
kedisiplinan pada anak usia 3-4 tahun di lingkungan PAUD. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif, dengan subjek penelitian berupa pendidik dan anak didik di KB Permata
Sunnah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi keteladanan pendidik, komunikasi yang
efektif, dan reinforcement positif maupun negatif secara signifikan meningkatkan kedisiplinan
anak. Anak-anak yang diberikan contoh perilaku disiplin oleh pendidik serta mendapatkan
reinforcement atas perilaku baik mereka menunjukkan peningkatan tanggung jawab, kepatuhan
terhadap tata tertib, dan kemandirian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kombinasi
strategi keteladanan, komunikasi, dan reinforcement merupakan pendekatan yang efektif dalam
membentuk karakter disiplin anak usia dini. Implikasi dari penelitian ini mengarah pada pentingnya
penerapan strategi integratif dalam sistem pembelajaran di PAUD untuk mengoptimalkan
perkembangan karakter disiplin pada anak-anak.

Kata Kunci: Kedisiplinan anak usia 3-4 tahun, strategi penanaman disiplin, Pendidikan anak usia dini
Abstract

Instilling discipline in early childhood is an important aspect of forming positive social-emotional
character and behaviour. This research aims to analyze and evaluate the effectiveness of the
modelling and reinforcement approach in forming discipline in children aged 3-4 years in the PAUD
environment. This type of research is descriptive qualitative research, with the research subjects
being educators and students at KB Permata Sunnah. The research results show that the strategy
of exemplary educators, effective communication, and positive and negative reinforcement
significantly improve children's discipline. Children who are given examples of disciplined
behaviour by educators and receive reinforcement for their good behaviour show increased
responsibility, obedience to rules and independence. This research concludes that a combination
of exemplary communication and reinforcement strategies is an effective approach to shaping the
disciplinary character of early childhood. The implications of this research point to the importance
of implementing an integrative strategy in the learning system in PAUD to optimize the
development of disciplined character in children.

Keywords: Discipline of 3-4-year-olds, strategies for instilling discipline, Early childhood education

PENDAHULUAN

Disiplin anak usia dini adalah tahap membimbing dan membentuk sikap supaya mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya atau sosial, mengembangkan tanggung jawab, dan
membentuk karakter yang baik. Terkait di dalamnya adanya sebuah batasan, aturan, dan
konsekuensi, serta pengembangan kemampuan anak usia dini untuk mengendalikan diri.
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Kedisiplinan merupakan fondasi penting dalam perkembangan anak usia dini. Kedisiplinan
membantu anak membentuk karakter seperti kejujuran, tanggung jawab dan rasa hormat (Puspita
& Harfiani, 2024). Disiplin adalah fondasi bagi tumbuh kembangnya kepercayaan diri anak. Sejak
usia dini, ketika anak-anak mulai memahami aturan dan konsekuensi, mereka secara bertahap
membangun kesadaran akan diri sendiri dan kemampuan mereka. Hal ini memungkinkan mereka
untuk merasa lebih kompeten dan percaya diri dalam menjalani kehidupan. Anak usia dini yang
sudah mengenal dan menerapkan kedisiplinan akan lebih mudah dalam berinteraksi dengan
lingkungan, karena peserta didik telah belajar aturan dasar dalam berinteraksi sosial. Disiplin yang
dikenalkan dan ditanamkan sejak dini akan membantu anak menghadapi tantangan untuk peserta
didik di masa depan atau masa mendatang seperti sekolah dan pekerjaan (Fitri et al., 2024).

Disiplin pada anak usia dini memang lebih dari sekadar aturan dan hukuman. Ini adalah bagian
integral dari perkembangan anak usia dini yakni perkembangan sosial emosional. Saat pendidik
mendisiplinkan anak, pendidik sebenarnya sedang membantunya memahami dunia sosial,
mengatur emosinya, dan menjalin interaksi sosial yang sehat dengan orang lain. Stimulasi
perkembangan pada anak usia dini, khususnya dalam aspek sosial emosional, merupakan investasi
jangka panjang yang sangat menguntungkan. Masa kanak-kanak adalah periode yang sangat
sensitif, dimana otak anak berkembang pesat dan menyerap informasi dengan mudah. Melalui
interaksi sosial yang kaya dan beragam, anak belajar tentang diri, tentang orang-orang yang dicintai,
dan tentang dunia yang penuh keajaiban. Kemampuan untuk memahami dan merespons emosi
orang lain, serta mengelola emosi diri sendiri, adalah keterampilan hidup yang sangat penting untuk
sukses dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, upaya untuk merangsang perkembangan
sosial emosional anak sejak dini perlu menjadi perhatian utama bagi para pendidik. Masa kanak-
kanak adalah jendela kesempatan untuk menanamkan pondasi kokoh perkembangan sosial
emosional anak. Kemampuan memahami dan merespons perasaan orang lain, yang terbentuk
melalui interaksi sehari-hari, merupakan kunci keberhasilan dalam menjalin hubungan sosial.
Disiplin yang diajarkan sejak dini juga berperan penting dalam membentuk kesadaran diri dan
mengelola emosi (Mahfudhoh, 2024). Melalui proses sosialisasi, anak mengembangkan
kemampuan untuk berempati, bekerja sama, dan memecahkan masalah secara bersama-sama.
Seperti pohon yang membutuhkan nutrisi untuk tumbuh subur, anak-anak juga membutuhkan
pengalaman dan pembelajaran yang tepat untuk berkembang menjadi individu yang mandiri dan
bertanggung jawab. Dengan mengelola pembelajaran secara efektif, pendidik dapat memicu minat
dan motivasi belajar anak. Selain itu, pendidik juga memperhatikan aspek emosional anak dengan
menciptakan suasana yang aman dan nyaman, sehingga anak merasa bebas untuk berekspresi dan
berinteraksi dengan teman sebaya (Jasrudin et al., 2020).

Disiplin bagian dari perkembangan sosial emosional anak. Disiplin di sekolah membantu
siswa memahami pentingnya aturan dan tata tertib dalam lingkungan belajar. Ketika anak belajar
untuk mengendalikan impulsifnya, peserta didik juga belajar mengatur emosi seperti marah,
frustasi, atau kesedihan. Disiplin yang dilakukan dengan cara yang baik membantu anak memahami
perasaan orang lain. Anak yang disiplin belajar untuk bertanggung jawab atas tindakannya dan
membuat keputusan sendiri (Situmorang et al., 2024). Disiplin yang dijalankan dengan konsisten
dan penuh kasih sayang menciptakan ikatan emosional yang kuat antara pendidik dan anak,
membangun rasa aman dan kepercayaan dalam lingkungan sekolah. Konsep disiplin sebagai bagian
dari perkembangan sosial emosional ini didukung oleh banyak teori perkembangan anak. Teori
belajar sosial Bandura, Anak-anak secara alami mengamati dan meniru perilaku orang-orang di
sekitar mereka. Disiplin yang konsisten memberikan model perilaku yang jelas dan positif,
membantu anak memahami batasan dan norma sosial (Zabrina, 2023).

Dalam pandangan islam, setiap anak dilahirkan dengan potensi yang luar biasa. Pendidikan
berperan penting dalam menggali dan mengembangkan potensi tersebut. Pendidikan disiplin tidak
hanya mengajarkan anak untuk patuh pada aturan, tetapi juga membantu mereka memahami
pentingnya tanggung jawab, kemandirian, dan pengendalian diri. Dengan demikian, anak akan
tumbuh menjadi individu yang seimbang, baik secara intelektual maupun spiritual. Firman Allah
SWT dalam Al-Qur'an, sebagai berikut:

Journal of Education Research, 5(4), 2024 Pages 5171-5182



ISSN: 2746-0738 (online) Journal of Education Research

Cya R0 °*"g’5§ﬂyéﬁ‘§‘\5 T @J\eﬁdu}\?_wuﬂuy (,S.\_@_A"}j"‘i UJLJ&A(,S;);\ A5

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu
pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (Q.S. An-
Nahl: 78)

Berdasarkan ayat tersebut di atas, dipahami bahwa anak dilahirkan dalam keadaan suci dan
fitrah. Allah SWT telah memberikan potensi yang luar biasa pada setiap anak. Potensi ini akan
berkembang seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman. Namun, perkembangan anak
tidak terlepas dari pengaruh lingkungan sekitarnya. Sekolah memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter dan kepribadian anak. Melalui pendidikan yang tepat, anak akan
tumbuh menjadi individu yang cerdas, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi Masyarakat (Yagin,
2023). Jadi, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan investasi yang sangat penting bagi masa
depan bangsa. Melalui PAUD, anak-anak diberikan kesempatan untuk belajar dan bermain dalam
lingkungan yang aman dan nyaman. Selain itu, PAUD juga berperan dalam membentuk karakter
anak sejak dini. Disiplin merupakan salah satu nilai penting yang perlu ditanamkan pada anak sejak
usia dini. Dengan disiplin, anak akan lebih mudah belajar, beradaptasi dengan lingkungan baru, dan
mencapai tujuan hidupnya. Tata tertib harus diketahui dan dikomunikasikan kepada anak agar
proses penanaman karakter disiplin berjalan dengan baik. Semakin intens komunikasi pendidik dan
anak didik semakin tinggi pula disiplin yang dihasilkan, dan sebaliknya jika komunikasi tidak
dilakukan dengan intens maka disiplin pada anak tidak akan sesuai harapan (Indah shofiyati emy,
2024).

Meskipun disiplin anak usia dini telah diakui sebagai salah satu fondasi penting dalam
pembentukan karakter dan perkembangan sosial-emosional anak, pada kenyataannya masih
banyak lembaga pendidikan yang menghadapi tantangan dalam implementasinya. Kesenjangan
yang terlihat antara harapan adalah bahwa setiap anak usia dini mampu menunjukkan perilaku
disiplin yang konsisten, baik dalam mengikuti aturan, berinteraksi dengan lingkungan, maupun
mengelola emosinya. Namun fakta yang ada saat ini menunjukkan bahwa tidak semua lembaga
pendidikan, termasuk KB Permata Sunnah Sidoarjo, berhasil menanamkan disiplin dengan optimal.
Masih terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menginternalisasi nilai-nilai disiplin,
terlihat dari ketidakmampuan untuk mematuhi tata tertib secara konsisten, terlambat datang ke
sekolah, atau kurangnya kesadaran akan tanggung jawab. Kesenjangan ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk melakukan penelitian yang mendalam guna mengidentifikasi strategi-
strategi efektif dalam menanamkan kedisiplinan pada anak usia dini. Hal ini menjadi penting agar
institusi pendidikan, khususnya PAUD, dapat mengoptimalkan metode pengajaran yang lebih
relevan dan mampu membangun disiplin anak secara berkelanjutan.

Penelitian oleh (Saputri & Maemonah, 2023) mengenai penerapan budaya antri dalam
meningkatkan sosial emosional anak usia dini menemukan bahwa kedisiplinan, termasuk
kemampuan untuk menunggu giliran dan mengikuti aturan, dapat ditanamkan melalui kegiatan
sederhana seperti antri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman kedisiplinan melalui
budaya antri secara konsisten dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak, terutama
dalam hal kesabaran dan tanggung jawab. Sementara itu penelitian (Mahfudhoh, 2024) yang
mengoptimalkan sosioemosional anak usia dini melalui media wayang menunjukkan bahwa media
interaktif yang sesuai dengan usia anak dapat membantu dalam pengembangan kedisiplinan secara
tidak langsung. Kedua penelitian ini berfokus pada penanaman nilai disiplin melalui metode
interaktif dan budaya yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak.

Penelitian lain oleh (Hardiyana et al., 2022) membahas teori belajar perilaku dalam konteks
penanaman disiplin pada anak usia dini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak usia
dini meniru perilaku orang-orang di sekitarnya, sehingga model disiplin yang baik dari orang
dewasa, terutama guru, sangat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku disiplin. Selain itu,
penelitian oleh (Sasipim, 2023) yang mengaitkan disiplin dengan teori perkembangan psikoseksual
Freud dan psikososial Erikson menemukan bahwa kedisiplinan yang ditanamkan sejak dini
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membantu anak mengembangkan kepercayaan diri dan rasa aman. Kedua penelitian ini berfokus
pada aspek perilaku dan psikososial dalam penanaman kedisiplinan pada anak usia dini.

Berdasarkan keseluruhan penelitian terdahulu di atas, nampaknya sebagian besar penelitian
hanya berfokus pada penanaman kedisiplinan melalui metode umum seperti budaya antri dan
media interaktif, serta teori perkembangan psikososial yang mengaitkan disiplin dengan perilaku
meniru dari model orang dewasa. Namun, penelitian tersebut kurang berfokus pada penerapan
strategi integratif yang melibatkan keteladanan, komunikasi, dan reinforcement secara simultan
dalam membentuk disiplin anak usia dini di lingkungan PAUD. Maka dari itu, untuk mengisi
kekosongan tersebut, penelitian ini akan lebih berfokus pada strategi terpadu yang
menggabungkan keteladanan guru, komunikasi yang efektif, dan pemberian reinforcement dalam
menanamkan kedisiplinan anak di KB Permata Sunnah Sidoarjo. Novelty dalam penelitian ini adalah
analisis mendalam terhadap pengaruh kombinasi ketiga strategi tersebut, yang belum banyak
dibahas secara spesifik dalam konteks pendidikan anak usia dini, khususnya di lembaga PAUD.

Disiplin adalah fondasi penting dalam pembentukan karakter anak. Penelitian ini akan
menganalisis bagaimana sebuah lembaga pendidikan, dalam hal ini KB Permata Sunnah Sidoarjo,
menerapkan prinsip-prinsip disiplin pada siswa. Sekolah ini memiliki pendekatan yang menarik, di
mana tidak hanya siswa yang diajarkan tentang disiplin, tetapi juga para pendidik berperan sebagai
model yang baik. Selain itu, sekolah juga menerapkan konsekuensi yang jelas bagi siswa yang
melanggar aturan, seperti terlambat datang ke sekolah. Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat
belajar bertanggung jawab dan disiplin sejak dini. Juga peserta didik yang selalu semangat datang
lebih awal dan tepat waktu. Sedikit peserta didik yang datang terlambat. Tampilan rak sepatu yang
selalu rapi, pembiasaan peserta didik yang merapikan barang di kelas baik milik pribadi maupun
milik sekolah seperti alat permainan dan lain-lain. Dengan demikian, disiplin merupakan nilai
penting yang perlu ditanamkan sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam
bagaimana sebuah lembaga pendidikan anak usia dini, yaitu KB Permata Sunnah Sidoarjo,
menanamkan nilai disiplin pada anak didiknya. Dengan melakukan pengamatan langsung terhadap
kegiatan sehari-hari anak di sekolah dan bekerja sama dengan pihak sekolah, peneliti berharap
dapat mengidentifikasi strategi-strategi yang efektif dalam membangun karakter disiplin pada anak
usia 3-4 tahun. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi para pendidik dan
orang tua dalam upaya mengembangkan potensi anak secara optimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi efektivitas pendekatan
keteladanan dan reinforcement dalam membangun kedisiplinan anak usia 3-4 tahun di KB Permata
Sunnah Sidoarjo. Penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan keteladanan guru sebagai
model perilaku disiplin serta pemberian reinforcement positif dan negatif mampu mempengaruhi
perkembangan karakter disiplin pada anak usia dini, sehingga mereka dapat lebih mudah
memahami, menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali secara
mendalam makna dan pengalaman peserta didik terkait dengan proses pembelajaran disiplin di KB
Permata Sunnah Sidoarjo (Sugiyono, 2019). Prosedur penelitian melibatkan pengamatan langsung
(observasi partisipatif) dan wawancara mendalam dengan pendidik serta peserta didik, untuk
mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang strategi penanaman kedisiplinan yang diterapkan
(Sugiyono, 2021). Subjek penelitian terdiri dari para pendidik di satuan PAUD KB Permata Sunnah
Sidoarjo, yang dipilih secara purposive berdasarkan peran mereka dalam proses pendidikan anak
usia dini.

Data dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan berpartisipasi langsung dalam aktivitas harian di lingkungan belajar
untuk mengamati perilaku anak dan penerapan strategi disiplin oleh pendidik. Wawancara
mendalam dilakukan untuk menggali pengalaman dan pandangan para pendidik mengenai
efektivitas pendekatan keteladanan dan reinforcement dalam menanamkan disiplin pada anak usia
dini. Dokumentasi berupa catatan harian, foto, atau video juga digunakan untuk memperkuat hasil
observasi dan wawancara (Creswell & Creswell, 2018).
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Gambar 1. Desain Penelitian

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model dari Miles dan Huberman,
yang terdiri dari empat tahapan: (1) pengumpulan data, dimana data mentah dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi; (2) reduksi data, yaitu menyederhanakan dan
mengelompokkan data sesuai tema yang relevan; (3) penyajian data, dimana data yang telah
direduksi disusun dalam bentuk narasi yang sistematis; dan (4) penarikan kesimpulan, dimana
peneliti memberikan interpretasi terhadap data untuk menjawab tujuan penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan November 2023 hingga Juli 2024, dengan harapan dapat menghasilkan
temuan yang kaya dan mendalam mengenai strategi penanaman kedisiplinan anak usia 3-4 tahun
di KB Permata Sunnah Sidoarjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa proses pembentukan karakter disiplin pada anak
usia dini di KB Permata Sunnah Sidoarjo sangat dipengaruhi oleh strategi penanaman kedisiplinan
yaitu keteladanan pendidik dan komunikasi yang efektif, serta adanya reinforcement. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa karakter disiplin pada anak usia dini memiliki
potensi yang signifikan untuk membentuk perilaku positif dalam setiap kegiatan di KB Permata
Sunnah Sidoarijo.

Hasil observasi, wawancara kepada pendidik dan pemimpin satuan PAUD KB Permata
Sunnah Sidoarjo adalah tata tertib sekolah menjadi salah satu instrumen penting dalam membentuk
karakter disiplin anak. Strategi

keteladanan di KB Permata Sunnah dimana figur pendidik sebagai teladan utama bagi anak-
anak PAUD sangat krusial. Dengan hadir lebih awal, pendidik tidak hanya memberikan contoh
konkret tentang kedisiplinan, tetapi juga menunjukkan betapa pentingnya komitmen terhadap
tugas dan tanggung jawab. Sebagai role model, pendidik diharapkan mampu menginspirasi dan
membimbing anak-anak dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya. Anak-anak memiliki
kecenderungan kuat untuk meniru perilaku orang dewasa yang mereka hormati, terutama pendidik.
Proses imitasi ini menjadi mekanisme internalisasi nilai-nilai sosial dan moral yang membentuk
karakter anak. Pendidik adalah sosok yang paling sering berinteraksi dengan anak di lingkungan
sekolah. Pengaruh pendidik terhadap pembentukan karakter anak sangat besar, karena anak-anak
cenderung meniru segala hal yang dilakukan oleh pendidik yang dikagumi [20].
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Demi mewujudkan keteladanan, seluruh pendidik di KB Permata Sunnah Sidoarjo secara
konsisten tiba lebih awal untuk menyambut kedatangan anak didik. Praktik ini sejalan dengan
upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung tumbuh kembang anak.
Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa seluruh pendidik di sekolah tersebut senantiasa
menjunjung tinggi aturan yang telah ditetapkan. Selain itu, pendidik KB Permata Sunnah juga
memberikan contoh-contoh perilaku baik seperti disiplin melaksanakan piket pagi menjaga dan
membimbing anak-anak di tempat cuci tangan ketika kedatangan pagi, menata dan menyiapkan
serta membersamai di pojok zero time tempat anak-anak bermain bermakna di pagi hari. Semua
pendidik yang mendapat jadwal piket pagi harus datang sesuai jadwal yang telah disepakati.
Dengan demikian anak didik akan melihat dan memahami pentingnya mengikuti aturan
kedisiplinan hadir tepat waktu seperti pendidik mereka sebagai contoh tauladan yang baik.
Kedisiplinan meletakkan barang juga penting bagi anak-anak. Pendidik di KB Permata Sunnah
memberikan contoh dengan selalu merapikan dan meletakkan sepatu pada tempatnya. Meletakkan
tas pada tempat yang telah disepakati bersama. Memberikan jam masuk, jam istirahat, dan jam
kepulangan dengan tepat waktu dan konsisten sebagai pembiasaan kedisiplinan kepada anak-anak
di KB Permata Sunnah. Berpakaian rapi dan lengkap setiap hari juga dilakukan pendidik dengan
harapan anak-anak akan meniru contoh mereka di sekolah dengan berpakaian seragam rapi dan
lengkap seperti pendidik mereka. Berikut dokumentasi keteladanan pendidik di sekolah.

AN

Gambar 1. Pendidik datang lebih awal untuk Gambar 2. Pendidik datang lebih awal untuk
penyambutan kedatangan piket cuci tangan pagi

Gambar 3. Pendi‘dik datang lebih awal untuk Gambar 4. Pendidik memberi contoh disiplin
piket zero time meletakkan sepatu
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Gambar 5. Pendidik memberi contoh disiplin meletakkan tas

Hasil observasi dan wawancara di KB Permata Sunnah Sidoarjo, sosialisasi tata tertib sekolah
dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas rutin, pendekatan pedagogis yang berpusat pada anak,
seperti diskusi kelompok, dapat memfasilitasi internalisasi nilai-nilai kedisiplinan, khususnya dalam
konteks pembelajaran. Hal ini sejalan dengan upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Komunikasi yang efektif antara pendidik dan siswa merupakan faktor kunci dalam
membentuk perilaku disiplin siswa. Kualitas dan kuantitas interaksi antara keduanya secara
signifikan mempengaruhi sejauh mana siswa mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Semakin
intens komunikasi yang terjalin, semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan siswa di sekolah
(Mahfudhoh, 2024). Penerapan tata tertib sekolah akan lebih efektif jika pendidik menjadi teladan
bagi siswa. Pendidik perlu menunjukkan konsistensi dalam mematuhi aturan yang sama seperti
yang diharapkan dari siswa. Tindakan nyata seperti datang tepat waktu, masuk-keluar kelas tepat
waktu, dan berpakaian rapi dapat menjadi contoh yang menginspirasi siswa untuk berperilaku
disiplin. Pembentukan disiplin pada anak dapat dimulai dengan melibatkan mereka dalam proses
pembuatan kesepakatan. Komunikasi lisan yang terbuka dengan siswa mengenai tata tertib sehari-
hari, seperti aturan antre, merapikan alat tulis, dan menata barang pribadi, dapat menciptakan rasa
memiliki dan tanggung jawab pada diri siswa sehingga lebih mudah untuk menerapkan disiplin.

Dalam baris berbaris, siswa akan mendengarkan pendidik menyampaikan tata tertib dan
aturan yang harus disepakati. Siswa mengikuti arahan dengan berbaris anak laki-laki sebelah kanan,
dan anak perempuan di sebelah kiri. Disampaikan juga oleh pendidik cara mengatur jarak barisan
antar teman dengan lencang depan, dan tangan direntangkan. Dengan kesepakatan jika barisnya
tertib boleh membaca adab dan do’a masuk ruangan, namun jika belum tertib maka kegiatan
membaca adab dan do’a belum bisa dilaksanakan. Juga aturan di dalam kelas, siswa akan duduk di
circle time, dan mendengarkan serta merespon dengan menirukan kembali aturan bermain di dalam
kelas sesuai kesepakatan. Seperti mulai dari kegiatan pembukaan yaitu berdo’a dengan duduk dan
sikap baik, tidak berteriak. Aturan bermain dengan teman, boleh memilih mainan yang diminati,
berbagi bila bersedia, dan mengembalikan mainan setelah di gunakan. Kegiatan makan bekal pada
jam istirahat juga diberlakukan aturan dengan sebelumnya di ucapkan bersama-sama adab keluar
masuk kamar mandi dan do’anya sebelum berangkat untuk mencuci tangan. Aturan makan juga
dikomunikasikan dan disepakati anak-anak, ketika mengambil meja dan menata sesuai
kesepakatan. Makan harus selesai pada jam yang telah disepakati. Membereskan alat makan dan
dimasukkan ke dalam tas sesuai contoh dan kesepakatan sebelumnya. Jika belum menyimpan alat
makan maka tidak diperkenankan untuk berdo’a sesudah makan dan istirahat di luar. Ketika
kepulangan, siswa mendapat pesan dari pendidik yang dibaca bersama-sama. Pesan ketika
menunggu jemputan harus di dalam gerbang, salim dan mengucapkan salam ke pendidik ketika
sudah dijemput, dan pesan ketika sampai di rumah. Berikut dokumentasi mengkomunikasikan tata
tertib dalam berkegiatan di sekolah.
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Gambar 7. Komunikasi tata tertib berkegiatan di
kelas

Gambar 8. Komunikasi tata tertib makan bekal

Selain keteladanan, dan komunikasi, strategi penanaman kedisiplinan anak usia 3-4 tahun di
KB permata Sunnah adalah reinforcement. Reinforcement atau penguatan dapat didefinisikan
sebagai suatu prosedur yang melibatkan penyampaian konsekuensi positif atau negatif setelah
terjadinya suatu perilaku, dengan tujuan memperkuat atau melemahkan perilaku tersebut (Basyir
et al., 2022). Reinforcement tidak terbatas pada pemberian hadiah materi, tetapi dapat mencakup
berbagai bentuk penguatan sosial seperti pujian verbal, gestur tubuh (seperti senyuman atau
anggukan), atau kontak fisik yang positif. Sebagai contoh, ketika seorang siswa berhasil menjawab
pertanyaan guru, pemberian pujian dapat menjadi reinforcement yang efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Secara umum, reinforcement dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama,
yaitu reinforcement positif yang berfungsi untuk meningkatkan frekuensi suatu perilaku, dan
reinforcement negatif yang berfungsi untuk mengurangi frekuensi suatu perilaku.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di KB Permata Sunnah Sidoarjo, dengan
memberikan strategi reinforcement atau penguatan, siswa lebih mampu untuk melakukan
pembiasaan-pembiasaan positif sesuai tata tertib kedisiplinan di sekolah. Penguatan positif yang
terlaksana adalah pemberian pujian untuk reward dan penyemangat, dan pemberian kalung bintang
bernomor urut sesuai kedatangan. Di mana untuk nomer urut 1 sampai 3 akan dicatat, dan
dikumpulkan poin. Poin tersebut akan dihitung dan terbanyak akan mendapat hadiah di akhir
semester 1 dan semester 2. Kedisiplinan di kelas, seperti berbaris, meletakkan sepatu pada
tempatnya, bertanggung jawab barang miliknya, dan perbuatan sesuai aturan lainnya akan
mendapatkan reward pujian dan stiker sesuai kesepakatan kelas masing-masing. Poin stiker
tersebut akan dikumpulkan dan akan mendapat reward seperti boleh memilih jenis permainan,
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boleh mencuci tangan terlebih dahulu, boleh istirahat lebih dulu, dan lain sebagainya sesuai
kesepakatan kelas yang telah dibuat dengan melibatkan siswa. Penguatan negatif berlaku untuk
siswa yang terlambat datang ke sekolah mendapat poin di dalam buku catatan keterlambatan
dengan ketentuan banyak poin diberlakukan mengumpulkan buku baca setiap akhir semester 1
dan semester 2. Dua penguatan ini menghasilkan perilaku positif dalam pengembangan
penanaman kedisiplinan kedatangan tepat waktu anak usia 3-4 tahun di KB Permata Sunnah
Sidoarjo. Nampak dengan konsisten anak terbiasa datang ke sekolah lebih awal dan tepat waktu
sejak dini. Penguatan negatif dalam tata tertib lain, seperti aturan berbaris, aturan di kelas, atau di
luar kelas, yaitu konsekuensi jika tidak menaati aturan seperti tidak meletakkan sepatu pada
tempatnya, belum diperbolehkan masuk kelas sampai sepatu sudah rapi di tempatnya. Jika belum
mau merapikan mainan selesai bermain maka pertemuan selanjutnya tidak diperbolehkan untuk
memilih mainan kesukaan. Strategi ini efektif untuk pembentukan karakter anak usia 3-4 tahun,
setelah pemberian keteladanan dan komunikasi. Berikut dokumentasi pengimplementasian
reinforcement positif dan negatif di sekolah.

Gambar 10. Reinforcement negatif

Gambar 9. Reinforcement positif mendapat
mengumpulkan buku

bintang point dan mendapat hadiah

Implementasi kedisiplinan yang dilakukan sesuai strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah
kepada pendidik, dan pendidik kepada siswanya konsisten dilakukan dalam penerapannya. Kepala
sekolah dan pendidik berhasil menjadi role model melalui keteladanan dalam mentaati aturan
disekolah. Komunikasi efektif yang dilakukan kepala sekolah dan pendidik, serta pendidik dan siswa
menjadi kunci dalam membangun kesadaran akan pentingnya kedisiplinan. Penerapan sistem
reinforcement positif dan negatif yang adil juga memberikan motivasi bagi siswa untuk berperilaku
disiplin. Kombinasi strategi keteladanan, komunikasi, dan reinforcement merupakan pendekatan
efektif dalam meningkatkan kedisiplinan di lingkungan sekolah. Menurut teori belajar sosial
Bandura, anak-anak secara alami mengamati dan meniru perilaku orang-orang di sekitar mereka di
sekolah. Dengan strategi keteladanan, siswa meniru perilaku disiplin dari yang dicontohkan kepala
sekolah dan guru. Disiplin yang konsisten memberikan model perilaku yang jelas dan positif,
membantu anak memahami batasan dan norma sosial. Teori perkembangan psikoseksual Freud,
disiplin membantu anak mengelola dorongan naluriah dan mengembangkan ego yang sehat
(Goswami, 2023). Dengan perkembangan ego yang sehat, anak dapat dengan mudah mentaati
aturan sesuai kesepakatan yang telah dilakukan bersama pendidik. Anak belajar bertanggung jawab
terhadap dirinya memunculkan pengendalian dirinya. Teori perkembangan psikososial Erikson,
disiplin yang positif membantu anak membangun kepercayaan diri dan rasa aman (Ritonga, 2022).
Dengan kepercayaan diri yang muncul dan berkembang membuat anak merasa bangga telah
berperilaku disiplin di sekolah. Kemandirian terbentuk seiring berjalannya waktu, dengan
pembiasaan strategi penanaman kedisiplinan di sekolah bersama pendidik dan teman-teman.

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa strategi penanaman kedisiplinan melalui
keteladanan, komunikasi efektif, dan reinforcement di KB Permata Sunnah Sidoarjo berhasil
membentuk karakter disiplin anak usia dini, sejalan dengan penelitian (Ayunita et al., 2023) yang
menemukan bahwa penerapan budaya antri mampu meningkatkan sosial-emosional anak usia dini.
Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa metode yang konsisten dan berfokus pada pembiasaan
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sehari-hari sangat efektif dalam membangun kedisiplinan pada anak-anak. Selain itu, penelitian
(Rahmawati et al, 2024) yang menggunakan media interaktif seperti wayang untuk
mengoptimalkan sosio-emosional anak usia dini juga mendukung temuan penelitian ini, karena
keduanya menekankan pentingnya interaksi langsung antara guru dan anak dalam
mengembangkan perilaku positif, termasuk disiplin.

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan penelitian (Rasmini, 2023) yang
berfokus pada pengaruh model perilaku dari orang dewasa terhadap penanaman disiplin pada anak
usia dini. Sementara penelitian Rasmini et al. lebih menekankan pada observasi anak terhadap
perilaku orang dewasa sebagai model tunggal, penelitian ini menyoroti bahwa komunikasi efektif
dan reinforcement positif-negatif juga memainkan peran yang penting dalam membentuk perilaku
disiplin. Demikian pula, hasil penelitian ini sejalan dengan (Mulyanto & Syafwandi, 2023), yang
mengaitkan perkembangan disiplin dengan teori psikososial Erikson dan Freud. Keduanya
mendukung gagasan bahwa kedisiplinan membantu anak mengembangkan rasa aman, kepercayaan
diri, dan kontrol diri, sebagaimana ditemukan dalam penelitian di KB Permata Sunnah.

Di sisi lain hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan (Simanullang, 2024) yang
menekankan pentingnya kedisiplinan sebagai bagian dari kepatuhan moral yang bersifat proaktif,
dan bahwa disiplin sekolah harus melibatkan partisipasi aktif dari anak-anak dalam mengikuti tata
tertib. Seperti pada penelitian ini, di mana reinforcement positif dan negatif mendorong anak-anak
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kedisiplinan, penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa disiplin yang efektif adalah disiplin yang melibatkan anak-anak secara langsung dalam
proses sosialisasi dan penerapan aturan.

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa strategi penanaman kedisiplinan melalui
keteladanan, komunikasi efektif, dan reinforcement di KB Permata Sunnah Sidoarjo memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan ilmu pendidikan anak usia dini, terutama dalam
konteks pembentukan karakter disiplin. Temuan ini mendukung gagasan bahwa pembentukan
disiplin pada anak usia dini tidak hanya bergantung pada pengamatan perilaku orang dewasa
(seperti yang diusulkan oleh teori belajar sosial), tetapi juga membutuhkan strategi komunikasi dan
reinforcement yang konsisten. Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan metode pengajaran di PAUD, dengan penekanan pada pentingnya pendekatan
terpadu antara keteladanan guru, interaksi komunikasi yang efektif, serta penerapan
reinforcement positif dan negatif. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti
cakupan yang terbatas pada satu lembaga pendidikan saja (KB Permata Sunnah Sidoarjo), yang
mungkin tidak mencerminkan variasi konteks di lembaga PAUD lain. Selain itu, penelitian ini
berfokus pada perspektif pendidik dan observasi langsung tanpa menggali lebih dalam sudut
pandang orang tua atau melibatkan berbagai jenis PAUD dengan latar belakang sosial-ekonomi
yang berbeda. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan berbagai lembaga PAUD yang berbeda, serta menambahkan
perspektif orang tua dalam menilai efektivitas strategi penanaman kedisiplinan. Hal ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan memperkaya strategi pembentukan
karakter disiplin anak usia dini di berbagai konteks.

SIMPULAN

Penanaman kedisiplinan pada anak usia 3-4 tahun di KB Permata Sunnah melibatkan
kombinasi strategi yang saling melengkapi, yaitu keteladanan, komunikasi, dan reinforcement.
Keteladanan pendidik menjadi model peran yang penting bagi siswa, sementara komunikasi yang
terbuka dengan anak-anak dalam menetapkan aturan membantu membangun pemahaman
bersama, dan reinforcement menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk karakter siswa yang
disiplin, memotivasi siswa untuk melakukan perilaku disiplin dengan senang hati dan memahami
pentingnya kedisiplinan untuk diri siswa dan untuk lingkungan sosial. Penanaman kedisiplinan bisa
dilakukan sejak usia dini. Penanaman kedisiplinan pada anak usia 3-4 tahun merupakan investasi
jangka panjang yang sangat penting. Disiplin yang ditanamkan sejak dini akan membentuk fondasi
yang kuat bagi perkembangan karakter dan perilaku siswa di masa depan. Siswa yang disiplin
cenderung lebih percaya diri, mandiri, dan memiliki kemampuan adaptasi yang baik. Selain itu,
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disiplin juga akan membantu anak dalam membangun hubungan sosial yang positif dengan orang
di sekitarnya.
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